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Abstract: The advancement of digital technology has driven
economic transformation, including within the MSME sector.
However, low digital literacy and limited MSME capacity in rural
areas continue to hinder competitiveness. This study was conducted
in Mangkai Lama Village, Lima Puluh District, Batu Bara Regency,
to analyze the effect of Digitalpreneur Training on MSME marketing
performance. The research employed a quantitative associative
method with purposive sampling involving 30 respondents. Data
were collected using a Likert scale questionnaire (1-5) and analyzed
through validity and reliability tests, classical assumption tests, and
simple linear regression using SPSS. The findings show that
Digitalpreneur  Training  significantly  influences marketing
performance, evidenced by a t-value of 8.104 and a significance level
of 0.000. The R? value of 0.701 indicates that the training contributes
70.1% to improving MSME marketing performance through the
marketplace.

Abstrak: Kemajuan teknologi digital telah mendorong transformasi
ekonomi, termasuk sektor UMKM. Namun, rendahnya literasi digital
dan terbatasnya kapasitas UMKM di wilayah pedesaan masih
menjadi hambatan dalam meningkatkan daya saing. Penelitian ini
dilakukan di Desa Mangkai Lama, Kabupaten Lima Puluh, Batu
Bara, untuk menganalisis pengaruh Pelatihan Digitalpreneur
terhadap kinerja pemasaran UMKM. Penelitian menggunakan
metode kuantitatif tipe asosiatif dengan purposive sampling terhadap
30 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert 1-5
dan dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik,
serta regresi linier sederhana melalui SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan Pelatihan Digitalpreneur berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pemasaran, dibuktikan oleh nilai t sebesar 8,104
dan signifikansi 0,000. Nilai R? sebesar 0,701 menunjukkan bahwa
pelatihan  berkontribusi  70,1% terhadap peningkatan kinerja
pemasaran UMKM melalui marketplace
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INTRODUCTION

Kemajuan teknologi digital telah membawa pengaruh besar dalam pergeseran
perkeonomian, seperti pada usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Digitalisasi
bukan hanya berkaitan teknologi, tetapi juga kemampuan UMKM dalam memanfaatkan
pemasaran online untuk memperluas jangkauan pasar dan peningkatan daya saing. Hal
ini mengacu pada informasi dari Kementerian Koperasi dan UKM serta BPS tahun 2024,
diperkirakan ada sebanyak 64,2 juta UMKM yang memberi konstribusi sebanyak
61,07% kepada PDB negara dan menyerap sekitar 117 juta pekerja atau 97% dari
keseluruhan angkatan kerja.

Di era digital, marketplace menjadi sarana utama distribusi produk UMKM.
Laporan tahun 2024 menyebutkan bahwa ekonomi digital Indonesia mencapai nilai
US$82 miliar pada 2023 dan diproyeksikan menjadi US$110 miliar pada 2025. Namun,
dari total pelaku UMKM, hanya sekitar 25,5 juta yang telah terhubung dengan ekosistem
digital. Rendahnya literasi digital dan keterbatasan kemampuan digitalpreneur, seperti
pengelolaan marketplace, media sosial, dan konten digital. Hal itu merupakan menjadi
hambatan sekaligus tantanga para pelaku UMKM di pedesaan.

Desa Mangkai Lama di Kabupaten Batubara merupakan salah satu wilayah dengan
banyak usaha mikro dan informal. Sebagian besar pelaku usaha di wilayah ini masih
menghadapi kendala dalam akses pasar, keterbatasan infrastruktur digital, dan rendahnya
kemampuan pemasaran online. Oleh karena itu, pelatihan digitalpreneur menjadi penting
untuk membantu UMKM mengoptimalkan pemanfaatan marketplace dan meningkatkan
kinerja pemasaran, yang dapat dilihat dari peningkatan volume penjualan, jangkauan
pasar, hingga interaksi dengan pelanggan.

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan Pelatithan Digital Marketing
berpengaruh seacra positif terhadap meningkatnya kinerja UMKM. Marjukah (2022)
menyatakan bahwa pelatihan pemasaran digital meningkatkan kinerja usaha di DIY. Al-
Atsari, Fitriani, dan Djuniardi (2025) membuktikan bahwa pemasaran digital dan
kompetensi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja pemasaran di Majalengka,
sementara Kusnadi et al. (2024) menemukan dampak signifikan pelatihan digital
marketing terhadap kinerja pemasaran di Belitung Timur. Penelitian Purnawan (2023) di
Sidoarjo dan Wardhana et al. (2025) di Desa Giyanti juga memperkuat temuan bahwa
marketplace dapat membuka akses pasar, meskipun keberhasilannya bergantung pada

kualitas produk dan pengelolaan usaha.
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Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan di wilayah
perkotaan dengan infrastruktur digital yang lebih maju. Penelitian kuantitatif mengenai
Pengaruh Pelatihan Digitalpreneur terhadap Kinerja Pemasaran UMKM pada wilayah
pedesaan seperti Desa Mangkai Lama masih langka. Jadi, penelitian ini dilakukan untuk
mengukur sejauh mana pelatihan digitalpreneur dapat meningkatkan kinerja pemasaran
UMKM melalui marketplace di Desa Mangkai Lama, serta mengidentifikasi faktor yang
mendukung dan menghambat yang akan dihadapi. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi kontribusi dalam hal digitalpreneurship di konteks pedesaan dan memberikan
rekomendasi bagi pemerintah daerah untuk memperkuat program pemberdayaan

ekonomi digital.

METHOD

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif yatu suatu cara yang melibatkan data
numerik dan dianalisis menggunakan uji statistik hal ini diperlukan guna menguji
hipotesis yang telah dirumuskan. Pendekatan ini berguna untuk memperoleh hasil yang
sifatnya dapat diklasifikasikan, konkrit, teramati dan terukur (Sugiyono, 2023). Jenis
penelitian ini adalah asosiatif, yang dimana merupakan suatu metode penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan sekaligus pengaruh dua variabel atau lebih
(Sugiyono, 2023). Peneliti dalam studi ini menganalisis Pengaruh Pelatihan
Digitalpreneur (variabel X) terhadap Kinerja Pemasaran UMKM (variabel Y) di Desa
Mangkai Lama.

Penelitian ini dilakukan di wilayah Mangkai Lama, Kecamatan Lima Puluh,
Kabupaten Batubara, tempat pelatihan digitalpreneur bagi UMKM berlangsung.
Penelitian ini melibatkan observasi awal, penyebaran kuesioner, wawancara singkat, dan
analisis data menggunakan SPSS. Sampel penelitian terdiri dari seluruh 30 UMKM
peserta pelatihan Digitalpreneur di Desa Mangkai Lama, yang dipilih melalui purposive
sampling, yaitu metode yang didasarkan pada kriteria tertentu (Sugiyono, 2013). Kriteria
tersebut meliputi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang telah menyelesaikan
pelatihan digitalpreneur dan telah mengimplementasikan hasil penelitiannya dalam
kegiatan digital. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert 1-5 dan
wawancara singkat, di samping data sekunder yang bersumber dari laporan kegiatan
pelatihan dan dokumen terkait lainnya.

1. Uji Keandalan Data. Dalam menguji kuesioner awalnya harus melalui pengujian validitas dan

reliabilitas terlebih dahulu.
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a. Uji Validitas. Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiam item dalam kuesioner
sesuai dengan aspek yang diinginkan dalam penelitia. Jika setiap pertanyaan secara akurat
mencerminkan konsep atau variabel yang diteliti, kuesioner tersebut dianggap valid
(Ghozali, 2021). Syarat dalam uji ini, yaitu instrument dinyatakan valid apabila nilai r
hitung lebih besar dari r tabel atau memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05 dan sebaliknya
dinyatakan tidak wvalid, jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel atau memiliki nilai
signifikansi melebihi 0,05.

b. Uji Reliabilitas. Reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi jawaban responden
terhadap item pernyataan dalam kuesioner yang mewakili konstruk penelitian. Instrumen
dikatakan reliabel apabila hasilnya stabil pada pengukuran berulang. Uji reliabilitas
dilakukan dengan teknik Cronbach’s Alpha yang dimana, apabila nilai Cronbach’s Alpha
dari suatu variabel > 0,6 maka butir pertanyaan dalam instrument penelitian dikatakan
reliabel. Dan begitupun sebaliknya jika nilainya < 0,6 maka butir pertanyaan dalam
instrument penelitian dikatakan tidak reliabel (Ghozali, 2021).

2. Uji Regresi Linear Berganda. Pengujian ini bertujuan guna mengetahui sejauh mana satu
variabel berpenagruh dengan variabel yang lain (Ghozali, 2021). Uji inidapat dilakukan
setelah melakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi:

a. Uji Normalitas. Tujuan pengujian ini adalah untuk menentukan apakah model
regresi yang digunakan memiliki distribusi data normal atau tidak. Salah satu
teknik yang diterapkan adalah Kolmogorov-Smirnov melalui aplikasi pengolahan
data SPSS. Jika nilai signifikansi lebih > 0,05, data dapat dianggap terdistribusi
normal.

b. Uji Linearitas. Pengujian ini diperlukan guna melihat keterkaitan antara variabel X dengan
Y apakah memiliki hubungan secara linear atau tidak dan menguji apakah model yang
diterapkan sesuai dengan yang seharusnya atau tidak melalui pengolahan data SPSS. Suatu
data dapat dinyatakan linear, jika nilai sig. < 0.05.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan satu variabel (X) dan satu variabel (Y),
dalam menilai pengaruh kedua variabel ini memerlukan analisis regresi, berikut
persamaannya:

Y=a+bX+e
Keterangan:
Y = Kinerja Pemasaran UMKM
a = Konstanta
b =Koefisien Regresi
X = Variabel Bebas

E = error term
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a. Uji T. Uji T dilakukan agar melihat signifikansi pengaruh variabel X terhadap Y.

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

1) Jika t hitung > t tabel atau Sig < 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis

alternatif (H:) diterima. Hal ini diartikan bahwa pelatihan digitalpreneur berpengaruh

signifikan terhadap kinerja pemasaran UMKM.

2) Jika Sig > 0,05 atau t hitung <t tabel, maka Ho dapat diterima. Hal ini menunjukkan

adanya pengaruh yang substansial.

b. Koefisien Determinasi (R?). Uji ini dilakukan agar melihat tingkat pengaruh pelatihan

digitalpreneur terhadap perubahan kinerja pemasaran UMKM.

RESULTS AND DISCUSSION

Uji Validitas

Melalui uji ini dapat diketahui tingkat keabsahan atau validitas dari setiap butir

pertanyaan. Dilihat melalui perbandingan antara nilai r hitung yang diperoleh dari hasil

uji dengan nilai r tabel (0,361), dimana nilai r hitung lebih besar dari r tabel. “Berikut

adalah hasil dari pengujian ini.

Tabel 1.1 Uji Validitas Variabel X

Item N.i]ai Nilai Status
r hitung r tabel
1 0,883 0,361 Vahd
2 0,754 0,361 Valid
3 0,835 0,361 Valid
4 0,885 0,361 Vahd
5 0,908 0,361 Valid
6 0,927 0,361 Valid
7 0,940 0,361 Valid
8 0,852 0,361 Valid
9 0,958 0,361 Valid
10 0,796 0,361 Vald

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS versi 29 (2025)

Hasil pengujian variabel X diatas mengidentifiksi bahwa 10 instrumen dari variabel

Pelatihan Digitalpremeur dianggap valid, karena nilai r hitung > r tabel (0.361). Hal itu

dinyatakan bahwa

Digitalpreneur.

selurh istrumen diikutserakan dalam variabel
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Tabel 1.2 Uji Validitas Variabel Y

Nilai Nilai
Item . Status
r_hitung r tabel
1 0,855 0,361 Valid
2 0,784 0,361 Valid
3 0,896 0,361 Valid
4 0,837 0,361 Valid
5 0,890 0,361 Valid
6 0,933 0,361 Valid
7 0,906 0,361 Valid
8 0,878 0,361 Valid
9 0,783 0,361 Valid
10 0,788 0,361 Valid

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS versi 29 (2025)

Hasil pengujian variabel Y diatas mengidentifiksi bahwa 10 instrumen dari variabel
Kinerja Pemasaran dianggap valid, karena nilai r hitung > r tabel (0.361). Jadi diartikan,

seluruh instrumen diikutserakan dalam variabel Pelatihan Digitalpreneur.

Uji Reliabilitas
Uji reabilitas ini dilakukan untuk menunjukkan tingkat konsistensi dan juga
stabilitas skor dala mengukur koefisien Cronbach’s Alpha. Syarat dikatakannya reliabel,
apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Jadi, berdasarkan hasil uji reabilitas yang telah di
lakukan, berikut hasilnya:
Tabel 1.3 Uji Reliabilitas

] Nilai Standar Jumlah )
Nama Variabel Cronbach's Hasil
Keandalam | Pernyataan
Alpha

Pelatiha

cathan 0,964 0,60 10 Reliabel
DigitalPreneur
Kinerja 0,958 0,60 10 Reliabel
Pemasaran

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS versi 29 (2025)

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan hasil pengolahan ataupun perhitungan

didapat bahwa nilai alpha > 0,60. Maka seluruh instrument dinyatakan secara reliabel.
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Uji Normalitas
Uji normalitas variabel Pelatihan Digitalpreneur dan Kinerja Pemasaran UMKM
diperoleh hasilnya sebagai berikut:

Tabel 1.4 Uji Kolmogorov Smirnoy
Understandarized Residul

Kolmogorav Smirnov 0,176
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,019
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS versi 29 (2025)

Uji normalitas pada pengujian ini menggunakan metode Kolmogorov smirnov,
diperoleh signifikansinya sebesar 0.176 (p > 0.05), hal itu dinyatakan data tersebut

berdistribusi mormal serta dapat dilanjutkan ke analisis berikutnya.

Uji Regresi Linear Sederhana

Uji ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh Pelatihan Digitalpreneur
sebagai variabel X terhadap Kinerja Pemasaran UMKM sebagai variabel Y. Sehingga
perhitungan SPSS untuk persamaan regresi linear sederhana adalah :

Tabel 1.5 Uji Regresi linear Sederhana

Understandized Standarizes
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 10.090 3.513 2.872|.088
! |pelatihan 914 113 837 8.104 | .000
Digitalpreneur

Sumber: Pengolahan Data SPSS 29

Dari hasil uji diatas didapat persamaan regresinya, adalah:
Y =10.090 + 0,914 X
Nilai konstanta (a) yaitu 10.090, diartikan apabila nilai Pelatihan Digitalpreneur (X
= 0), maka nilai kinerja pemasaran UMKM (Y) adalah sebesar 10.090. Koefisien dari
regresi yaitu 0.914 yang menyatakan setiap kenaikan satu pada Pelatihan Digitalpreneur
akan meningkatkan Kinerja Pemasaran UMKM sebesar 0.914. Dengan begitu hasil uji
regresi linear sederhana adalah Pelatihan Digitalpreneur berpengaruh terhadap Kinerja

Pemasaran UMKM.
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Uji T (Parsial)
Uji T menyatakan adanya hubungan sekaligus pengaruh atau tidak dari setiap
variabel independent secara parsial terhadap variabel dependen. Pengaruhnya dilihat

melalui hasil nilai signifikansi < 0,05. Berikut hasilnya:

Tabel 1.6 Uji T

Model t Sig.
(Constant) 2.872 .088
Pelatihan Digitalpreneur 8.104 .000

Sumber: Pengolahan Data SPSS 29

Nilai t-hitung untuk uji-t adalah 8,104, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa Kinerja Pemasaran UMKM (Y) dipengaruhi secara positif
dan signifikan oleh variabel Pelatihan Digitalpreneur (X). Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji dilakukan agar mengetahui tingkat besaran kontribusi suatu model dalam
menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil ujinya
Pelatihan Digitalpreneur terhadap Kinerja Pemasaran UMKM diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1.6 Uji R?

R R Squared Eta Eta Squared
Kinerja UMK M* .873 701 .902 813
Pelatihan Digitalpreneur

Sumber: Pengolahan Data SPSS 29

Dari hasil pengujian ini didapat R? sebesar 0.701. Diartikan bahwa variabel
Pelatihan Digitalpreneur dapat berkontribusi sebesar 70,1% variasi perubahan pada
Kinerja Pemasaran UMKM dan 29.9% (sisanya) dijelaskan oleh variabel lain diluar
model yang tidak diteliti. Dengan demikian, dinyatakan bahwa model regresi yang

digunakan memiliki keandalan yang kuat.

CONCLUSION
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak Pelatihan Digitalpreneur terhadap

kinerja pemasaran UMKM melalui Marketplace di Desa Mangkai Lama, Kecamatan
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Lima Puluh, Kabupaten Batubara. Temuan dan pembahasan menunjukkan bahwa
Pelatihan Digitalpreneur berdampak positif terhadap kinerja pemasaran UMKM di Desa
Mangkai Lama. Hasil uji-t menunjukkan nilai t hitung sebesar 8,104 dan nilai signifikansi
0,000, yang lebih kecil dari 0,05.” Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan intensitas
dan kualitas pelatihan digitalpreneur berkorelasi positif dengan kinerja pemasaran
UMKM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan digitalpreneur mencakup
aspek pengelolaan marketplace, pembuatan konten digital, serta strategi pemasaran
online mampu meningkatkan literasi digital dan daya saing pelaku UMKM di wilayah
pedesaan. Peningkatan ini tercermin dari kemampuan pelaku UMKM dalam memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan volume penjualan, serta membangun interaksi dengan
pelanggan secara digital. Secara keseluruhan, pelaksanaan pelatihan digitalpreneur di
Desa Mangkai Lama dapat dikatakan efektif dalam mendorong transformasi digital
UMKM, meskipun masih memerlukan dukungan berkelanjutan dari pemerintah daerah
dan lembaga pendamping agar dampak yang dihasilkan lebih luas dan berkelanjutan.
Diharapkan lebih proaktif dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan
digitalpreneur. UMKM perlu terus meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan akun
marketplace, promosi digital, serta analisis perilaku konsumen agar kinerja pemasaran

dapat terus meningkat.
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